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Abstrak

Sifat bahagia merupakan salah satu sikap alamiah manusia saat mendapatkan banyak kenikmatan dari Allah
SWT, seperti kesehatan dan rezeki. Namun, tidak banyak dari manusia yang benar dalam menyikapi nikmat tersebut,
kenikmatan yang tidak disikapi dengan baik di istilahkan dengan istidra>j . Istidra>j, merupakan hukuman yang
diberikan Allah SWT kepada pelaku maksiat dalam bentuk kenikmatan duniawi yang seolah indah namun menyebabkan
kelalaian di dunia secara nyata. Maka, perlu adanya kesadaran terhadap istidra>j sebagai tanda kehati-hatian agar
terhindar dari perbuatan maksiat. Fenomena istidra>j dalam penelitian ini mengeksplorasi konsep hal tersebut dalam al-
Qur’an melalui perspektif dua mufasir, yakni al-Ima>m al-Qurt}ubi> dan Wahbah al-Zuhaily> dalam menjawab 2 fokus
yaitu : 1. Bagaimana penafsiran istidra>j dalam al-Qur’an menurut al-Ima>m al-Qurt}ubi> dan Wahbah al-Zuhaily> 2.
Bagaimana letak persamaan dan perbedaan al-Ima>m al-Qurt}ubi> dan Wahbah al-Zuhaily> tentang istidra=j. Untuk
memahami konsep fenomena istidra=j, penelitian ini menerapkan metode kualitatif studi pustaka dengan pendekatan
studi komparatif. Dalam pendekatan ini, peneliti membandingkan penafsiran al-Ima>m al-Qurt}ubi> melalui tafsir “Al-
Ja>mi’ 1i al-Ahka>m al-Qur’a>n" dengan penafsiran Wahbah al-Zuhaily> melalui tafsir “Al-Tafsi>r al-Muni>r™. Peneliti
mengkaji data-data penafsiran dari kedua mufasir tersebut yang terkait dengan konsep istidra>j. Pendekatan komparatif
digunakan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam dan melihat perbedaan serta persamaan dalam
pandangan keduanya terhadap istidra>j. Adapun hasil penelitian ini, al-Qurt}ubi> melihat istidra>j sebagai proses
hukuman bertahap bagi yang mendustakan ayat-ayat Allah SWT. Wahbah al-Zuhaily> melihatnya sebagai pemberian
nikmat atau kesuksesan. Kedua mufasir sepakat bahwa istidra>=j melibatkan pemberian kenikmatan sebagai ujian Allah.
Perbedaan penafsiran terletak pada konteks objek istidra=j. al-Zuhaily> menitik beratkan penafsiran beliau pada ujian
terhadap seorang hamba, adapun al-Qurt}ubi> menekankan penafsiran istidra>j pada penarikan perlahan sebagai
hukuman.

Kata Kunci : Istidra>j, Al-Qur 'an, Komparatif

PENDAHULUAN

Al-Qur’an adalah kitab suci berisikan firman-firman Allah SWT, yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW, dengan perantara al-Ami>n yaitu malaikat Jibril AS (al-S}abuni, 2016). Firman Allah
SWT tersusun rapi dalam mus{h{af-mus }h}af dan sampai kepada umat muslim secara mutawa>tir. Dimulai
dengan sura>t al-fa>tihah dan diakhiri dengan sura>t al-Na>s (al-S }abuni, 2016).

Allah SWT menghadirkan al-Qur’an sebagai anugerah kepada kaum muslim untuk menjadi pedoman
dan tuntunan kehidupan. Manusia dituntun untuk menjadi hamba yang baik, karena banyaknya hal-hal yang
harus manusia hadapi selama masa hidupnya (al-Qard}awi, 1999). Sebagaimana firman Allah SWT dalam
QQS. Al-Hashr : 18
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“Wahai orang-orang vang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap orang
memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada
Allah. Sungguh, Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan (Kementrian RI, 2000)..”

Dengan demikian, al-Qur’an bersifat komperhensit sebagai pedoman dan ketetapan dalam
memberikan sebuah informasi keilmuan hukum, sosial, perintah, larangan. bahkan, kenikmatan dan
ancaman terhadap umat yang patuh dan membangkang di alam dunia maupun di akhirat (al-Ka>f,
dkk, 2004).

Hal tersebut tergambar pada kenikmatan di dunia yang Allah SWT hadirkan yaitu untuk
ditambahnya ketaatan seorang hamba kepada-Nya. meskipun, sewaktu-waktu bentuk kenikmatan
dunia dapat menjadi sebab turunnya ketaatan kepada Allah SWT. Dalam sebuah contoh hal yang
dianggap sebuah kenikmatan dan mendatangkan kebaikan menurut seorang hamba, belum tentu hal
tersebut akan mendatangkan kebaikan (Musyfigah, 2018). Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS
al-Baqgarah : 216

B3 Y 505 1 571 5 A5 U a3 e 5T R AR A B e
“Tetapi boleh jadi kamu tidak menvenangi sesuatu, padahal itu baik bagimu, dan boleh jadi kamu
menyukai sesuatu, padahal itu tidak baik bagimu. Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.”
Bentuk kenikmatan di dunia dapat mendatangkan kebaikan dan keburukan bagi seorang
hamba. Allah SWT menghadirkan kenikmatan di didunia agar dipergunakan untuk menambah
ketaatan kepada-Nya. kenikmatan yang mendatangkan kebaikan pastilah seiring dengan rahmat dari
Allah SWT. Namun, jika nikmat tersebut tidak dipergunakan untuk mendekatkan diri kepada Allah
SWT artinya nikmat tersebut akan menjadi istidra>j (Supriyanto, 2020).

Dalam sebuah hadi>th Nabi Muhammad SAW bersabda :
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“Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ghaila>n, ia berkata: Telah menceritakan kepada kami
Risydi=n bin Sa'd Abu al-Hajja>j al-Mahr>i, dari Harmalah bin Imra>n ar-Tuji>bi>, dari 'Ugbah
bin Muslim, dari 'Ugbah bin 'A>mir, dari Nabi ,# beliau bersabda: " Jika engkau merenungkan
bagaimana Allah memberikan kenikmatan dunia kepada orang yang melakukan maksiat sesuai
dengan keinginannya, sesungguhnya itu hanyalah bentk Istidra>]j (tipuan Allah)."Kemudian
Rasulullah £ membacakan ayar: "(Apabila mereka mengabaikan peringatan yang telah diberikan
kepada mereka, maka kami akan membuka segala pintu kesenangan bagi mereka. Namun, ketika
mereka merasa gembira dengan apa yang telah diberikan, tiba-tiba kami memberikan siksaan dengan
tiba-tiba, sehingga mereka menjadi hening dan berputus asa.) (HR.Imam Ahmad)."

Dari hadi>th hasan di atas, kenikmatan yang Allah SWT berikan kepada pelaku maksiat yang
mengabaikan peringatan Allah SWT, maka kenikmatan tersebut akan berubah menjadi istidra>j yang
menjauhkan dari nilai-nilai ketaatan kepada Allah SWT. Bahkan, disebutkan sebanyak 2 kali dalam
al-Qur’an yaitu pada al-A’ra>f ayat 182 dan al-Qalam ayat 44
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“Dan orang-orang vang mendustakan ayat-ayat Kami, nanti Kami akan menarik mereka dengan
berangsur-angsur (ke arah kebinasaan), dengan cara yang tidak mereka ketahui”.
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“Maka serahkanlah kepada-Ku (urusannya) dan orang-orang yang mendustakan perkataan ini (Al-
Qur'an). Kelak akan Kami hukum mereka berangsur-angsur dari arah vang tidak mereka ketahui, "

Dari dua ayat di atas dapat dipahami bahwa umat muslim yang mendustakan ayat-ayat al-
Qur’an dengan perilaku berbuat maksiat, Namun Allah SWT tetap memberikan kenikmatan duniawi,
maka hal tersebut adalah istidra>j. Dalam salah satu pendapat ahli tafsir, al-Ima>m Ahmad al-
Must}afa al-Mara>ghi dalam tafsinya al-Mara>ghi> : kata istidra>j dalam ayat tersebut menipu,
memperdaya, dan membuat lalai.

Sebagaimana yang terjadi diruang lingkup sosial, beberapa orang merasakan kenikmatan luar
biasa mulai dari nikmat sehat, nikmat rezeki dan lain-lainnya. Lalu, dengan hal tersebut seseorang
merasakan segala sesuatu yang Allah SWT hadirkan dan dipergunakan untuk hal-hal yang bersifat
negatif, tentunya itu akan membuat dirinya jauh dari nilai-nilai ketaatan kepada Allah SWT.

Sebagian kaum muslim memiliki sifat acuh terhadap bentuk kenikmatan yang Allah SWT
hadirkan, seharusnya sebagai muslim yang baik memiliki perasaan rendah hati dan kesadaran bahwa
segala kenikmatan dari Allah SWT hanya pemberian sementara. Istidra>j merupakan salah satu
bentuk hukuman yang Allah SWT berikan kepada pelaku maksiat berupa kenikmatan duniawi yang
mengubah segala sesuatu terlihat indah namun akan mendatangkan keburukan dalam bentuk sifat
kelalaian (Yasa, 2022).

Allah SWT menghadirkan al-Qur’an untuk umat Islam agar selalu menjadi pedoman dalam
berbagai aspek kehidupan. Allah SWT berulang-ulang mengingatkan manusia agar selalu mengambil
hikmah atas apapun yang menjadi ketentuan dari Allah SWT. Agar tidak tergoda oleh kenikmatan
duniawi dan berdampak kepada istidra>j (Furqan, dkk, 2022). Sebagaimana Allah SWT berfirman di
dalam al-Qur’an pada sura>t al-An’a=m : 32
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“Dan tiadalah kehidupan dunia ini, selain dari main-main dan senda gurau belaka. Dan sungguh
kampung akhirat it lebih baik bagi orang-orang yang bertakwa. Maka tidakkah kamu
memahaminya? .

Ayat di atas dapat dikorelasikan kepada dampak istidra>j, karena, hal tersebut
mendatangkan kenikmatan yang sifatnya sementara dan dapat menjauhkan dari ketaatan kepada Allah
SWT hingga mendapatkan siksa yang pedih. Maka dari itu, permainan dan senda gurau kalimat “Cl”
dan “ 3" akan berlaku kepada umat muslim yang mengabaikan pada ketentuan dan firman-firman
Allah SWT.

Fenomena istidra>j banyak dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Bahkan, pada diri sendiri
ketika mendapatkan kenikmatan, tanpa adanya kesadaran tentang perbuatan yang telah dilakukan
hingga menjauhkan diri dari ketaatan kepada Allah SWT. Dalam satu contoh orang-orang yang
berzina atau berjudi, namun mereka mendapatkan kesenangan dan kebahagiaan (Nasution, 2023).

Artinya pembahasan seperti perbuatan dosa yang berdampak kepada siksa di dunia ataupun
musibah karena dosa yang dilakukan dapat disadari oleh siapapun yang mengalami hal tersebut.
Namun akan berbeda, jika konsekuensi hal tersebut seperti isridra>j yang datang dengan sebuah
kenikmatan yang membuat manusia lalai dan semakin terjebak dalam perbuatan dosa (Zubir, 2020).

Manusia sering kali menunjukkan kecenderungan untuk kurang peka dalam mengamati
fenomena yang muncul dan menghilang dalam perjalanan hidup. Dalam hal istidra>j, kondisi ini




dapat dilihat sebagai suatu bentuk hukuman berupa kenikmatan yang datangnya dari Allah SWT.
Dampaknya, hanya sedikit orang yang benar-benar sadar akan adanya manipulasi istidra>j dalam
aspek-aspek kehidupan yang tengah dijalani (Jauhari, 2018).

Maka, dalam melakukan penelitian konsep istidra>j dalam al-Qur’an peneliti melakukan
perbandingan antara mufasir klasik dan kontemporer yaitu : Ima>m al-Qurt}ubi> dengan kitab tafsir
al-Ja=mi' li Ahka>m al-Qur’'an yang memiliki latar belakang dalam berbagai disiplin ilmu Islam,
termasuk figh dan hadi>th. Dalam hal ini corak fighi> atau fokus pada figih, Ini akan memberikan
pendekatan yang lebih komprehensif dalam memahami konsep istidra>j, karena akan melibatkan
aspek hukum dan konteks kehidupan. dan penafsiran beliau memiliki kecondongan kepada model al-
tafsi>r bi al-Ra'vi. (Sholeh, 2018). Ini memungkinkan peneliti untuk merujuk dan menganalisis
pandangan beliau terkait konsep istidra>j dengan lebih mendalam.

Adapun, Shaikh Wahbah al-Zuhaily> dengan kitab tafsirnya al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-
‘Agi=dat wa al-Shari="at wa al-Manhaj beliau merupakan mufasir kontemporer pendekatan tafsir
yang moderat dan kontekstual dan beliau menghubungkan pesan al-Qur’an dengan situasi dan konteks
zaman sekarang. Ini sangat relevan dalam studi mengenai istidra>j, yang memerlukan pemahaman
kontekstual, hal tersebut tertuang pada corak tafsir beliau yaitu adabi> ijtima>"i, fighi>, dan ‘ilmi>
dengan model al-Tafsi>r bi al-Ma thu>r (al-Zuhaili>, dkk, 2009).

Maka dari konteks penelitian di atas peneliti tertarik untuk mengangkat sebuah tema dengan
judul “Konsep Istidra>j Dalam al-Qur’an (studi komparatif penafsiran Ima>m al-Qurt}ubi> dan
Wahbah al-Zuhaily>) keduanya merupakan seorang mufasir klasik dan kontemporer.

METODE PENELITIAN
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metodologi dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis pendekatan penelitian kualitatif
jenis penelitian ke pustakaan (Library research). Menurut Dr. Muthadi Abd Mun’im, pendekatan
kualitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk kata, kalimat, gambar, atau bagan yang tidak
diukur dengan angka (Mun’im, 2013). Menurut Abdul Rahman Sholeh, adalah mengunakan cara
menempatkan fasilitas yang ada di perpustakaan yaitu, seperti buku, majalah, dokumen, catatan
kisah-kisah sejarah yang berhubungan dengan judul (Sholeh, 2005).

2. Sumber Data

Penelitian ini memantaatkan dua jenis sumber data, yakni sumber primer dan sekunder, untuk
memberikan kerangka yang komprehensif. Sumber data utama memberikan wawasan langsung
dari objek penelitian, yaitu kitab Al-Ja>mi’ [i al-Ahka>m al-Qur’'a>n karya al-Ima>m al-
Qurt}ubi> dan Al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-'Aqgi=dat wa al-Shari="at wa al-Manhaj karya Shaikh
Wahbah al-Zuhaily> sedangkan sumber data sekunder mendukung seperti karya-karya yang
berhubungan dengan konteks penelitian baik dari literatur, jurnal, buku-buku, serta media internet
yang berkaitan dengan tema yang menjadi fokus penelitian.

3. Teknik pengumpulan data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi studi pustaka
(Mahmud,, 2011). Yaitu serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data
pustaka, di mana peneliti berusaha mendokumentasikan data melalui studi pustaka yang berkaitan
dengan pandangan mufasir tentang istidra>j secara khusus terkait problematika yang dibahas




dalam fokus penelitian, baik berupa temuan dari data primer maupun dari data sekunder, kemudian
mengklasifikasi hasil temuan data dengan tema di masing-masing pembahasan (Mustagim, 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Konsep Istidra>j al-Qurt{ubi> dan Wahbah al-Zuhaily> dalam al-Qur’an
1. Penafsiran al-Qurt}ubi> Terhadap Istidra>j dalam al-Qur’an

Al-Qurt}ubi, dalam tafsirnya, menguraikan makna QS. al-A’ra>f ayat 182 sebagai sebuah
peringatan dari Allah SWT mengenai takdir bagi mereka yang mendustakan ayat-ayat-Nya. )
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“Orang-orang vang mendustakan ayat-ayat Kami akan Kami biarkan mereka berangsur-angsur
(menuju kebinasaan) dari arah yang tidak mereka ketahui.” (al-A‘ra>1:182)

Ibnu Abba>s menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan “d}ami>r hum” yaitu “mereka” dalam
ayat ini adalah penduduk Mekah. Pada ayat ini, frasa 3 3ids yang berasal dari kata “Istidra>j"
diartikan sebagai proses menarik secara berangsur-angsur dari satu tingkatan ke tingkatan lainnya. Kata
dasarnya, z-_-> memiliki makna sesuatu yang dilipat atau digulung. Beliau juga menyampaikan bahwa
ada pendapat lain yang menghubungkan istidra>j dengan kata 4—\,;-‘- yang dalam konteks ini
mengindikasikan penurunan derajat secara bertahap (al-Qurt }ubi>, 2006).

Al-Qurt}ubi> melanjutkan dengan menyampaikan bahwa ada pandangan yang menyatakan,
“Setiap manusia yang berbuat dosa akan ditambahkan kenikmatannya”. Suatu ketika, seorang ulama
ditanya mengenai tipu daya yang sering menghinggapi manusia, dan beliau menjawab, “dengan sesuatu
yang paling baik dan pemberian-pemberian”. Dari penjelasan ini, Allah SWT menyatakan bahwa Ia
akan menarik mereka menuju kebinasaan secara perlahan-lahan dengan cara yang tidak mereka ketahui.
Hal ini disebabkan karena ketidakbersyukuran mereka terhadap nikmat-nikmat yang diberikan oleh
Allah SWT (al-Qurt }ubi>, dkk, 2006).

Kemudian Allah SWT berfirman tentang istidra>j pada surah al-Qalam ayat 44
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“Biarkan Aku bersama orang-orang vang mendustakan perkataan ini (Al-Qur’'an). Kelak akan Kami
biarkan mereka berangsur-angsur (menuju kebinasaan) dari arah yang tidak mereka ketahui.”(al-
Qalam:44)

Dalam Surah al-Qalam ayat 44, al-Qurt }ubi> mentafsirkan bahwa kalimat firman Allah SWT,
“53%" diartikan sebagai perintah untuk membiarkan dan menyerahkan segala urusan kepada-Nya.
Dalam situasi ini, Allah SWT memberitahukan kepada Nabi Muhammad SAW bahwa persoalan orang-
orang yang mendustakan al-Qur'an, terutama mengenai hari kiamat, adalah tugas yang menjadi
tanggung jawab-Nya 9 al-Qurt }ubi>, dkk, 2006).

Ayat ini memberikan ketenangan dan dukungan kepada Nabi Muhammad SAW dengan
menunjukkan bahwa Allah SWT yang akan mengurus dan membalas mereka yang mendustakan al-
Qur'an. Selanjutnya, disebutkan, “A3 X4." yang artinya, “Nanti Kami akan menarik mereka secara
berangsur-angsur ke arah kebinasaan dari arah yang tidak mereka ketahui”. Ini berarti Allah SWT akan
menghampiri mereka dengan kelalaian dan kehancuran, sementara mereka tidak menyadarinya. Dalam
konteks ini, istidra>j Allah SWT menggambarkan hukuman yang datang secara perlahan-lahan dan




tidak terduga bagi mereka yang mendustakanBeberapa interpretasi ulama yang diterima oleh al-
Qurt}ubi>, termasuk pernyataan dari S}afya>n al-Thauri> yang menyatakan, “makna firman Allah
SWT adalah Kami akan memberikan nikmat-nikmat kepada mereka, dan Kami juga akan membuat
mereka lupa untuk bersyukur”. Al-Hasan juga memberikan pandangan dengan menyatakan, “makna
firman Allah SWT adalah berapa banyak orang yang ditarik ke arah kebinasaan secara perlahan melalui
pemberian kebaikan kepada mereka. Berapa banyak orang yang diuji dengan pujian yang diberikan
kepada mereka. Berapa banyak orang yang tertipu oleh perlindungan yang diberikan kepada mereka”.

Al-Qurt }ubi> merinci sebuah pandangan terkait istidra>j dengan mengungkapkan bahwa makna
dari firman Allah SWT tersebut adalah bahwa Ia akan menarik mereka sedikit demi sedikit, tanpa
memberikan pemberitahuan yang tiba-tiba (al-Azhariy, dkk, 2015Pandangan al-Qurt }ubi> mengenai
istidra>j adalah bahwa konsep tersebut pada dasamya memiliki arti perpindahan dari satu kondisi ke
kondisi lain, seperti berbagai tahap. Konsep ini terkait dengan kata “ia yang berarti derajat atau
kedudukan di atas kedudukan. Dalam contoh kalimat, istidra>j dapat diilustrasikan dengan ungkapan
AT Z 541" yang berarti Seseorang meminta agar harta atau milik yang dimiliki oleh orang lain
dikeluarkan secara bertahap atau perlahan-lahan. Contoh lain termasuk “I% Al 4253 dan “ ) 45 550
13" yang keduanya memiliki makna yang sama, yaitu mendekatkannya secara perlahan ke sesuatu.
Kesimpulannya, istidra>j dapat dihubungkan dengan hal “Z 551”.

. Penafsiran Wahbah al-Zuhaily> Terhadap Istidra>j dalam al-Qur’an

Dalam Surah al-A’ra>f ayat 182 dan Surah al-Qalam ayat 44, terdapat pembahasan konkret
mengenai fenomena istidra>j, di mana Allah SWT menyatakan dengan menggunakan kata-kata yang
serupa yaitu “z 35", Wahbah al-Zuhaily>, dalam penafsirannya terhadap kedua ayat ini, mengadopsi
pendekatan yang komprehensif. Beliau menganalisis fenomena istidra>j dari beberapa segi, merinci
aspek-aspek yang terkandung dalam teks dan konteks ayat. Pendekatan beliau tidak hanya mencakup
dimensi linguistik, melainkan juga melibatkan dimensi kontekstual, historis, dan hukum. Dengan
demikian, penafsiran al-Zuhaily> memberikan pemahaman mendalam terhadap poin istidra>j yang
terungkap dalam Surah al-A’ra>f dan al-Qalam (al-Zuhaili>, dkk, 2009).
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“Mereka yang mendustakan tanda-tanda Kami akan Kami biarkan mereka merugi secara bertahap
dari arah yang tidak mereka ketahui .

Dalam analisis Wahbah al-Zuhaily> terhadap Surah al-A’ra>f ayat 182, beliau menjelaskan
bahwa kalimat F_ 3. dalam ayat tersebut terkait dengan kalimat sebelumnya, yaitu Wil 15 s
yang merujuk kepada orang-orang yang menolak tanda-tanda Allah SWT di kalangan penduduk
Mekah. al-Zuhaily> menafsirkan bahwa kalimat tersebut menggambarkan sebuah proses istidra>j,
di mana Ia dengan perlahan menarik mereka, mengantarkannya setingkat demi setingkat ke dalam
jurang azab, mendekatkannya secara bertahap kepada kebinasaan. Beliau menekankan bahwa
pemberian waktu oleh-Nya kepada mereka merupakan bagian dari rencana Allah SWT yang baik
dan kokoh.

Beliau menjelaskan dari sudut pandang sejarah bahwa istidra>j merupakan skenario yang
ditetapkan oleh Allah SWT sebagai respons terhadap penolakan terhadap firman-Nya. Riwayat dari
Abi> Ha>tim dan Abu> Shaikh Ibnu Hayya>n al-Ans}a>ri menggambarkan bahwa Qatadah bin
Dua’iamah menceritakan bahwa Nabi SAW berdiri di puncak bukit S}afa=, memanggil satu persatu
kaum Quraisy, berupaya untuk mengingatkan mereka tentang azab dan siksaan Allah SWT. Namun,




respon dari kaum tersebut justru mencemoohkan ajakan Nabi Muhammad SAW, hal ini ditegaskan
dengan turunnya ayat 184.

Wahbah al-Zuhaily> dalam penafsimya terhadap Surah al-A’ra>f ayat 182 menyatakan
bahwa mereka yang mengalami istidra>j adalah orang-orang yang Allah SWT biarkan tersesat, dan
kemudian dengan perlahan Ta menarik mereka menuju azab tanpa disadari oleh mereka. Selanjutnya,
Allah SWT mendekatkan mereka kepada kebinasaan dengan memberikan nikmat, membuka pintu
rezeki, dan memudahkan sarana kehidupan setiap kali mereka melakukan dosa atau kesalahan. Hal
ini menyebabkan mereka semakin sombong, terjerumus dalam kerusakan, terus berada dalam
kesesatan, dan tergoda oleh berbagai nikmat dan kesenangan, sebagaimana diungkapkan oleh Allah
SWT dalam ayat 55-66 Surah al-Mu’minu=n.
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“Apakah mereka mengira bahwa apa yang Kami berikan kepada mereka berupa harta dan anak-
anak”. itu berarti bahwa) Kami bersegera memberikan kebaikan-kebaikan kepada mereka?
(Tidaklah demikian,) tetapi mereka tidak menvadarinya”.

dan QS. al-An’a=m ayat 44-45.
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“Jadi, ketika mereka lalai terhadap peringatan yang telah disampaikan kepada mereka,

Kami membukakan pintu-pintu segala jenis kenikmatan untuk mereka. Sehingga, ketika mereka

bergembira dengan pemberian-pemberian itu, Kami menyiksa mereka secara tiba-tiba, dan pada

saat itu mereka menjadi terdiam dan putus asa. Oleh karena itu, orang-orang yang berlaku zalim itu
dimusnahkan hingga ke akar-akarnya. Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam”

Dari sudut pandang sejarah, al-Zuhaily> membahas bahwa apa yang dianggap sebagai
keangkuhan, seperti dalam peristiwa Perang Badar, Khandag, pembebasan kota Mekah, dan
pertempuran lainnya, sesungguhnya adalah kemenangan yang diberikan Allah SWT kepada Rasul-
Nya. Ketika harta dari Kisra dibawa ke hadapan Umar, dia berdoa, “Ya Allah, aku berlindung
kepada-Mu agar tidak terjebak, karena aku mendengar Engkau berfirman, Kami akan menjebak
mereka dari jalan yang tidak mereka ketahui”.

Adapun Allah SWT berfirman mengenai istidra>j pada surah al-Qalam ayat 44
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“Izinkanlah Aku bersama orang-orang vang menolak kebenaran ini (Al-Qur'an). Nanti
Kami akan membiarkan mereka merugi secara bertahap dari arah vang tidak mereka ketahui”.

Dalam surah al-Qalam, penafsiran Wahbah al-Zuhaily> terhadap istidra>j memiliki korelasi
dengan ayat-ayat yang sebelumnya di surah al-A’ra>f ayat 182. Meskipun secara bahasa istidra>j
disampaikan dengan kata-kata yang serupa, namun konteksnya sedikit berbeda. Wahbah al-Zuhaily>
menjelaskan bahwa istidra>j yang disebutkan ayat ini ditujukan kepada mereka yang menolak untuk
mendengar dan mengamalkan perintah Allah SWT. Ayat dimulai dengan kalimat ;=% yang berarti
“tinggalkan aku”, dalam maksud “biarkan aku” bersama orang-orang yang menolak petunjuk Allah
SWT. Istidra>j dalam konteks ini merupakan bentuk pengabaian dan pengabaian oleh Allah SWT
terhadap mereka yang menolak petunjuk-Nya. Dengan menggabungkan unsur bahasa dan konteks
ayat, Wahbah al-Zuhaily> menyampaikan bahwa istidra>j ini merupakan suatu bentuk pengabaian




dan pembalasan secara perlahan terhadap orang-orang yang enggan tunduk pada firman-Nya (al-
Zuhaili>, dkk, 2009).

Dalam konteks histori, Wahbah al-Zuhaily> menjelaskan bahwa Surah al-Qalam ayat 44
merupakan suatu bentuk motivasi bagi Nabi Muhammad SAW yang tengah berjuang untuk
menyebarkan firman Allah SWT. Ayat ini memberikan dorongan dan penguatan kepada Rasu>lullah
SAW agar tidak merasa sedih atau putus asa dalam perjuangannya, sebagaimana yang dialami oleh
Nabi Yunus AS vang berdoa dalam keadaan kesedihan dan putus asa saat memperjuangkan
kebenaran. Pandangan ini menunjukkan bahwa ayat tersebut tidak hanya memberikan petunjuk
moral dan motivasi bagi Nahi Muhammad SAW, tetapi juga sebagai pelajaran agar tidak terjebak
dalam kesedihan dan putus asa, seiring dengan tugas besar yang diemban oleh seorang rasul.

Dalam ayat tersebut, istidra>j dijelaskan sebagai hak mutlak Allah SWT yang dibuktikan
melalui awal kalimat ayat yang artinya “biarkan aku”. Ini mengindikasikan bahwa Allah SWT
menetapkan bahwa orang-orang yang menolak perintah dan kebenaran-Nya akan dibiarkan, dan
Allah SWT sendiri yang akan memberikan hukuman istidra>j kepada golongan tersebut. Wahbah
al-Zuhaily> menafsirkan bahwa orang-orang yang menolak ini merasa diri mereka benar, padahal
sebenarnya mereka berada dalam keadaan yang hina. Dengan demikian, istidra>j dalam konteks ini
merupakan suatu bentuk hukuman yang diberikan Allah SWT secara bertahap kepada mereka yang
menolak petunjuk dan kebenaran-Nya.

Berdasarkan penafsiran Wahbah al-Zuhaily> terhadap Surah al-Qalam, istidra>j dilihat
sebagai suatu mekanisme hukuman atau pembalasan dari Allah SWT terhadap golongan yang
menolak petunjuk dan kebenaran-Nya. Konsep ini diperkuat dengan kata awal ayat tersebut yang
menunjukkan bahwa Ta menetapkan bahwa golongan yang menolak akan dibiarkan mendapatkan
apa yang mereka inginkan dari sebuah kemuliaan dan kenikmatan, dan hukuman istidra>j akan
diberikan secara perlahan-lahan. Ini dianggap sebagai kehendak Allah SWT untuk memberikan
hukuman secara langsung, dan proses ini mencerminkan bahwa orang-orang yang menolak
sebenarnya sedang merugikan diri mereka sendiri, meskipun mungkin mereka merasa benar.Analisis
ini memberikan pemahaman bahwa istidra>j bukan hanya suatu bentuk hukuman, tetapi juga
sebagai pembuktian kebenaran-Nya terhadap mereka yang menolak-Nya.

B. Persamaan dan Perbedaan al-Qurt}ubi> dan Wahbah al-Zuhaily> Tentang Istidra>j

1. Persamaan Penafsiram Istidra>j al-Qurt}ubi> dan Wahbah al-Zuhaily>

a.

Proses Berangsur-angsur

Al-Ima>m al-Qurt}ubi> dan Wahbah al-Zuhaily>, keduanya sepakat bahwa istidra>j adalah
suatu proses yang berangsur-angsur. Istidra>j terjadi perlahan-lahan, memberikan kesempatan dan
peluang bagi individu untuk bertaubat atau meny adari kebenaran.

Kedua mufasir ini sepakat bahwa ayat 45 pada surah al-Qalam
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“Aku memberi tenggang waktu kepada mereka. Sesungguhnya rencana-Ku sangat teguh.” (al-
Qalam:45)

Al-Qurt}ubi> menafsirkan ayat ini bahwa dalam konteks penafsiran istidra>j ada sebuah
proses vang sifatnya berangsur-angsur terhadap pelaku maksiat agar proses ini menjadi jalan bagi
seseorang untuk bertaubat dan sadar bahwa ia telah dibutakan oleh kenikmatan.




Al-Zuhaily> menafsirkan bahwa kata ‘\;Li merupakan bagian dari rencana Allah SWT agar
supaya setiap tindakan maksiat dan ketidak bersyukuran atas nikmat Allah SWT masih bisa
disadari untuk bertaubat kembali menuju jalan yang benar.

Penarikan Menuju Kebinasan:

Konsep utama istidra>j adalah penarikan atau pembebasan ke arah kebinasaan. Kedua
ulama menekankan bahwa mereka yang menolak petunjuk Allah SWT akan mengalami
konsekuensi berupa penarikan atau pembebasan yang berujung pada kerugian akhirat (al-
Qurt jubi>, dkk).

Maka penarikan menuju kebinasaan ini tertuang pada kedua surah al-A’ra>f:182 dan al-
Qalam:44, kemudian al-Qurt}ubi> dan Wahbah al-Zuhaily> sepakat bahwa kata “aéh 2ilin™
adalah penarikan namun menurut al-Qurt}ubi> menafsirkan kebinasaan dalam konteks ini adalah
mengarah kepada tingkatan dan derajat seseorang yang akan dihilangkan (al-Qurt}ubi>, dkk).

Adapun Wahbah al-Zuhaily> menafsirkan penarikan ke arah kebinasaan mengarah kepada
kenikmatan yang sedang hadir dan dinikmati oleh pelaku maksiat kemudia Allah SWT sengaja
tarik kenikmatan tersebut dari arah yang tidak diduga-duga (al-Qurt }ubi>, dkk).

2. Perbedaan Penafsiran istidra>j al-Qurt}ubi> dan Wahbah al-Zuhaily>

a.

Konteks dan Fokus Ayat:

Al-Ima>m al-Qurt}ubi> dan Wahbah al-Zuhaily> memahami istidra>j dalam konteks ayat
yang berbeda. Al-Ima>m al-Qurt}ubi> menyoroti secara khusus ayat 44 dari Surah al-Qalam, yang
terkait dengan tantangan yang dihadapi Nabi Muhammad SAW dan tanggapan Allah SWT
terhadapnya (al-Qurt }ubi>, dkk). Sementara itu, Wahbah al-Zuhaily> menekankan terutama pada
QS. al-A’ra>f ayat 182, yang berkaitan dengan kekufuran dan pengingkaran umat terdahulu (al-
Qurt jubi>, dkk).

Peran Nabi Muhammad SAW

Imam al-Qurt>ubi> membahas keterlibatan Nabi Muhammad SAW dalam menghadapi
penolakan kaumnya khususnya dalam Surah Al-Qalam (al-Qurtjubi>, dkk). Wahbah al-Zuhaily>
lebih umum membahas istidra>j sebagai fenomena umum yang dapat mempengaruhi individu
yang menolak petunjuk Allah SWT (al-Qurt jubi>, dkk).

Pemberian Kesempatan

Konsep pemberian kesempatan dan keterbukaan bagi orang-orang yang menolak lebih
dijelaskan oleh al-Qurt}ubi> Khususnya dalam Surah al-Qalam. Kata “;=5%” menekankan pasrah
dan memberikan kesempatan kepada individu yang menolak kebenaran al-Qur’an, Namun hal
tersebut tidak dijelaskan oleh Wahbah al-Zuhaily> karena beliau hanya menjelaskan bahwa waktu
dalam konteks ini adalah sebuah uluran waktu agar mereka semakin terjebak dalam perilaku dosa
(al-Qurt}ubi>, dkk).

Adapun peneliti mengkaji pembahasan yang telah lalu, bahwa yang paling relevan untuk dikaitan

pemaknaan dan penafsiran tentang istidra>j adalah pendapat al-Qurt}ubi> karena penafsiran beliau
khususnya pada ayat 44-45 di surah al-Qalam saling mengaitkan kalimat (30 Y &8s 40" yang artinya




“dari arah vang tidak diduga-duga” dengan kata pada ayat setelahnya yaitu ‘QJ-{ maka dalam hemat
peneliti istidra>j adalah rencana sebuah hukuman dari Allah SWT berupa penarikan ke kebinasaan kepada
pelaku maksiat, namun Ia berikan kepada pelaku tersebut waktu yang panjang agar ia berkesempatan
dalam proses hadirnya istidra>j bisa kembali bertaubat kepada-Nya.

C. Kontekstualisasi Istidra>j Dalam Realitas Sosial

1. Syirik
Al-Qurt}ubi>, istidra>j yang merujuk pada penarikan perlahan menuju kebinasaan dapat
terkait dengan fenomena syirik. Allah SWT dapat meningkatkan kesesatan seseorang yang terus
mendustakan ayat-ayat-Nya, memberikan kesempatan bagi individu tersebut untuk terus hidup dalam
kebingungan tanpa menyadari konsekuensi sebenarnya.

Wahbah al-Zuhaily>, istidra>j dapat terjadi sebagai pemberian nikmat kepada seseorang yang
gemar berbuat dosa, bertujuan untuk menyesatkannya. Dalam konteks syirik, istidra>j dapat
melibatkan pemberian kenikmatan sebagai ujian, sehingga individu dapat terjebak dalam dosa dan
kesesatan.

2. Fasik
Al-Qurt}ubi>, konsep penarikan perlahan menuju kebinasaan dalam istidra>j dapat
menggambarkan bagaimana beberapa tindakan fasik dapat membawa seseorang menuju kerugian dan
kehancuran secara bertahap.

Wahbah al-Zuhaily>, istidra>j bisa menjadi fasilitas mendukung dalam melakukan tindakan
negatif, yang pada akhirnya merugikan diri sendiri. Pemberian kenikmatan sebagai bentuk istidra=>j
dapat menjadi alat untuk menguji sejauh mana seseorang dapat terjerumus dalam perbuatan fasik secara
berulang-ulang.

3. Kufral-Ni’mah
Al-Qurt }ubi>, isfidra>j sebagai penarikan perlahan dapat mencerminkan bagaimana seseorang
yang tidak bersyukur atas nikmat Allah SWT dapat terus hidup dalam keterbatasan pemahaman dan
ketidak pedulian terhadap hukuman yang mungkin akan diterima.

Wahbah al-Zuhaily>, tidak bersyukur atas kenikmatan Allah SWT dapat menjadi bagian dari
istidra>j, di mana pemberian nikmat yang seharusnya menjadi ujian atau amaran malah membawa
individu pada ketidak pedulian terhadap kebenaran agama.

Dengan demikian, istidra>j dalam pandangan keduanya dapat memiliki korelasi dengan
pembahasan tentang syirik, fasik, dan kufur nikmat, yang semuanya mengarah pada kesesatan, perbuatan
negatif, dan ketidak bersyukuran terhadap nikmat Allah SWT.

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah peneliti memahami konsep istidra>j dalam al-Qur’an melalui penafsiran Wahbah al-
Zuhaily> dan al-Qurt}ubi>, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:




1. Dalam penafsiran Al-Qurt}ubi>, istidra>j dijelaskan sebagai suatu proses berangsur-angsur menuju
kebinasaan bagi orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Allah. Proses ini mencakup penarikan
perlahan-lahan dari satu tingkat ke tingkat lainnya sebagai bentuk hukuman terhadap ketidak
bersyukuran manusia terhadap nikmat-nikmat Allah SWT. Adapun Wahbah al-Zuhaily> menafsirkan
istidra>j sebagai pemberian kenikmatan atau kesuksesan oleh Allah SWT, seringkali sebagai ujian bagi
individu yang mendekati kebenaran. Namun, penekanannya pada sikap tidak bersyukur dan potensi
penyalahgunaan terhadap kenikmatan dalam bentuk apapun.

2. Kedua mufasir sepakat bahwa istidra>j melibatkan pemberian kenikmatan sebagai bagian dari ujian
Allah SWT. Keduanya menegaskan bahwa ini merupakan bentuk hikmah dan ujian, menekankan
bahwa Allah SWT memberikan nikmat-Nya sebagai sarana untuk menguji dan mendidik hamba-Nya.
Perbedaan utama antara pandangan keduanya tentang istidra>j terletak pada penekanan yang berbeda.
Wahbah al-Zuhaily> menyoroti aspek pengujian individual, sementara al-Ima>m al-Qurt}ubi>
menonjolkan konsep penarikan perlahan sebagai hukuman dan konsekuensi kesesatan. Perbedaan ini
mencerminkan sudut pandang unik mereka terhadap dinamika istidra>j dalam kehidupan manusia.

B. Saran-Saran
Kepada pembaca penelitian ini diharapkan untuk menjadikan al-Qur’an dan Sunan Nabawiyah
serta fatwa-fatwa ulama-ulama salaf dan khalaf ahlusunnah sebagai pedoman dan pegangan, agar terhindar
dari segala sesuatu yang dapat menyebabkan hadirnya istidra>j di dalam kehidupan.

Kepada peneliti dalam arah yang sama yaitu konsep istidra>j diharapkan untuk melakukan kajian
dan pengembangan dari pandangan-pandangan mufasir yang lain, karena setiap mufasir memiliki keunikan
dalam mengkaji sesuatu secara umum dan akan meningkatkan kualitas penelitian akademis khususnya
kajian konsep istidra>j dalam al-Qur’an.

Peneliti juga berharap agar skripsi ini akan menimbulkan sebuah kebermanfaatan secara akademik
dan kehidupan dari pribadi peneliti dan sivitas akademik yang lain, baik dalam lingkup Fakultas Dakwah
dan Ushuluddin dan ruang lingkup yang lainnya.
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